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This research focuses on observing language objects, namely the lexicon of disease 
names and traditional medicine. The lexicon of disease and traditional medicine meant 
is the name of the disease and treatment known and known by the Malay Melawi 
community. The data of this study were taken in Ella Hulu Village, Menukung District, 
Melawi Regency. In addition, researchers also explain the lexical meaning and 
cultural meaning. Therefore, there is a need for documentation both in writing and in 
pictures so that the lexicon of disease names and traditional treatments can still be 
known even though they are rarely used anymore at this time. The method used in this 
research is descriptive, and with a qualitative form. The data source in this study is the 
informant who is a native Malay community of Ella Hulu Village. Data in this research 
are lexicon of disease name and traditional medicine. The technique used in this 
research is capable engaging technique. Data collection tools used in this study are 
interview guidelines, tape recorders or other types of recording devices, data cards that 
have been provided for grouping or recording the data obtained. Based on the results 
of research that has been done, the researchers managed to collect 40 lexicon as 
research data. The data was obtained from the interview and recording process 
conducted by researchers during conducting research in the village of Ella Hulu. The 
data consists of 5 lexicon names for female diseases, 4 lexicon names for male 
diseases, 5 lexico n names for children's diseases, and 22 lexons of common diseases 
that can be suffered by women and men at the age of children and adults. 
 




Leksikal      atau      leksikon      pada 
umumnya dimaknai sebagai suatu keaslian 
dari perkataan. Menurut Padeta (2010, 
p.119) terdapat beberapa makna yang 
dianggap menjadi kata yang berdiri sendiri 
yakni makna leksikal (lexical meaning), 
makna semantik (semantic meaning), dan 
makna ekstra   (external   meaning).   Makna   
ini terurai dalam bentuk leksem atau bentuk 
imbuhan yang  tidak  lengkap.  Disamping 
itu, makna dari leksikon jika dikaitkan 
dengan dengan pengobatan tradisional 
menjadi satu kesatuan dalam penyebutan 
kata yang menjadi alternatif. 
Pengobatan   tradisional   merupakan 
 
perawatan diri dengan cara dan asumsi obat 
yang mengacu pada pengalaman dan 
kebiasaan   turun-temurun   secara   empiris 
yang dapat dipertanggungjawabkan dan 
diterapkan sesuai dengan norma yang 
berlaku di masyarakat  setempat. Pada era 
globalisasi seperti sekarang ini, 
perkembangan pengobatan medis di 
indonesia sudah lebih dipercayaan 
masyarakat dibandingan pengobatan yang 
dimiliki measyarakat itu sendiri, Salah satu 
bukti otentik  dengan  adanya  rumah  sakit 
dan balai pengobatan yang diciptkan dan 
dikelolah oleh pemerintah maupun pihak 
swasta.   Meskipun   demikian,   masih   ada
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sebagian dari masyarakat, khususnya 
Indonesia yang masih melestarikan budaya 
pengobatan  tradisional  yang  menjadi 
warisan nenek moyang dengan 
menggunakan bahan-bahan alam sebagai 
sumber obat. 
Selanjutnya, bahasa Melayu dialek 
Melawi (BMDM) Desa Ella Hulu merupakan 
satu di antara bahasa yang dimiliki oleh 
masyarakat di Kabupaten Melawi. Bahasa 
Melayu dari kabupaten Melawi  memiliki  
fungsi  yang  umum sebagai  alat  komunikasi  
antara  individu satu  dengan  yang  lainnya.  
Dalam kehidupan masyarakat Desa Ella 
hulu, baik di lingkungan keluarga maupun 
sosial masyarakat. BMDM digunakan 
sebagai usaha masyarakat dalam memelihara 
aspek kebudayaan yang dimiliki, sarana 
pengembangan dari aspek pendidikan, 
ekonomi, sosial, politik dan hukum. Selain 
itu, BMDM memberikan pengaruh positif 
terhadap pembendaharaan kata Bahasa 
Indonesia dalam kontribusinya terhadap 
bahasa Nasional sebagai bahasa Persatuan 
dan Kesatuan. 
Jika dikaitkan dengan fungsi dari 
bahasa Indonesia, bahasa daerah memiliki 
berfungsi sebagai pendukung bahasa 
Nasional, sebagai pengantar di sekolah- 
sekolah, dan sebagai alat pengembangan 
budaya daerah tertentu. Hal ini sesuai dengan 
UUD 1945 Pada Bab XV Pasal 36 yang 
berbunyi “di daerah-daerah yang mempunyai 
bahasa sendiri, yang dipelihara oleh 
rakyatnya dengan baik-baik (misalnya 
Bahasa jawa, Sunda, Melayu, Dayak dan 
sebagainya) bahasa-bahasa itu akan 
dihormati dan dipelihara oleh negara. 
Bahasa-bahasa itupun merupakan bagian- 
bagian dari kebudayaan Indonesia yang 
hidup”. Selain itu, Bahasa derah juga 
memiliki Perlindungan yang terdapat dalam 
UU Nomor 24 Tahun 2009. Berdasarkan 
pasal 41 dan 42 Tahun 2009, penangan 
bahasa dan sastra daerah menjadi tanggung 
jawab pemerintah daerah dan dalam 
pelaksanaan tanggung jawab itu pemerintah 
daerah harus berkoordinasi dengan 
pemerintah      pusat      sebagai      pembuat 
kebijakan  nasional  kebahasaan  selain 
berupa pembagian tugas yang lebih 
terperinci, koordinasi bisa berupa fasilitas 
kepakaran dan dukungan sumber daya. 
Memilih  leksikon  nama  pengobatan 
tradisional karena banyak masyarakat yang 
tidak mampu untuk menyebutkan leksikon- 
leksikon nama pengobatan tradisional 
khususnya para generasi muda. Masyarakat 
dan generasi muda saat ini lebih mengenal 
nama pengobatan yang digunakan secara 
ilmu medis dibandingkan dengan 
menyebutkan  leksikon  asli  nama 
pengobatan tradisional yang sering 
digunakan para nenek moyang terdahulu. Hal 
tersebut menyebabkan berkurangnya jumlah 
leksikon nama pengobatan yang dikenal oleh 
generasi muda saat ini. Hal ini menjadi 
sorotan utama peneliti untuk mengenalkan  
kembali  budaya  nenek moyang yang 
diketahui bahwa budaya pengobatan 
tradisional merupakan warisan nenek 
moyang sejak dahulu yaitu menggunakan 
pengobatan tradisional dari setiap   penyakit   
yang   diderita.   Berikut adalah satu di antara 
contoh leksikon nama pengobatan tradisionl 
yang ada di Desa Ella Hulu, kecamatan 
Menukung, Kabupaten Melawi. 
Alasan  peneliti  memilih  tempat  di 
Desa Ella Hulu disebabkan peneliti berasal 
dari Desa Ella Hulu. Selain itu, di Desa Ella 
Hulu merupakan daerah yang terletak jauh 
dari perkotaan, belum ada puskesmas atau 
rumah sakit sehingga masyarakat di Desa 
Ella Hulu masih menggunakan pengobatan 
secara  tradisional  yang  bersifat  alamiah 
yang berasal di sekitar lingkungan desa. 
Apabila   dilihat   dari   segi    kebahasaan, 
bahasa daerah asli yang dimiliki oleh 
masyarakat Ella Hulu ini adalah bahasa 
melayu dialek Melawi yang masih terjaga 
hingga saat ini atau dengan kata lain tidak 
terpengaruh oleh bahasa lainnya. Kedua, 
peneliti merupakan penduduk asli Desa Ella 
Hulu sehingga data yang didapatkan dapat 
dipahami, diartikan, diterjemahkan dan 
dianalisis ke dalam bahasa Indonesia sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Penelitian     yang     serupa     terkait
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Leksikon sebagai nama obat tradisional juga 
dilakukan oleh Muzammil & Syahrani 
(2016) dan Aisyah (2017). Kajian yang 
didapatkan Muzammil terdapat 101 leksikon 
nama penyakit dalam Bahasa Melayu dialek 
Sekadau dengan pengklasifikasian 
berdasarkan jenis kelamin dan usia. 
klasifikasi  perempuan  7  nama  penyakit, 
laki-laki  5  nama  penyakit,  anak-anak  7 
nama penyakit dan klasifikasi secara umum 
terdapat 82 nama penyakit. 
Muzammil & Syahrani (2016) berjudul 
“Leksikon  nama  penyakit  dalam Bahasa   
Melayu   dialek   Sekadau”.   Hasil yang  
diperoleh  Muzammil  &  Syahrani terdapat 
101 leksikon nama penyakit dalam Bahasa 
Melayu dialek Sekadau berdasarkan jenis 
kelamin dan usia yaitu klasifikasi perempuan  
7  nama  penyakit,  klasifikasi laki-laki 5 
nama penyakit, klasifikasi anak- anak 7 nama 
penyakit dan klasifikasi umum 82    nama    
penyakit.    Perbedaan    antara penelitian 
Muzammil dan penelitian ini terletak pada 
objek dan tempat lokasi penelitian,  objek  
dalam  penelitian Muzammil berupa “Nama 
penyakit” sedangkan dalam penelitian ini 
adalah “Nama pengobatan tradisional”. 
Tempat penelitian Muzammil di Sekadau, 
sedangkan penelitian ini dilakukan di Desa 
Ella Hulu. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Muzammil terletak pada 
pengkajian bidang semantik yang berkaitan 
dengan makna kosakata dan leksikon. 
Selanjutnya, Aisyah (2017) dengan 
judul “Leksikon Nama Penyakit dan 
Pengobatan Tradisional di Desa Sungai 
Selamat Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu 
Raya”. Persamaan dalam penelitian ini 
dengan penelitian Nur Aisyah yakni 
mengkaji leksikon dan pengobatan 
tradisional. Perbedaannya terletak pada 
tempat   penelitian   Nur   Aisyah   di   Desa 
Sungai Selamat, Sedangkan penelitian ini 
dilakukan di Desa Ella Hulu Kabupaten 
Melawi. 
Implementasi penelitian ini 
menghasilkan produk berupa suplemen 
bahan teks yang tertuang dalam 
permasalahan    ketiga    berupa    suplemen 
bahan teks pembelajaran bahasa Indonesia 
pada kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kelas VII semester ganjil 
pada KD 3.2 Menelaah struktur  dan aspek 
kebahasaan  dari  teks  deskripsi  yang 
didengar dan dibaca dan KD 3.6 Menelaah 
struktur  dan  aspek  kebahasaan  teks 
prosedur  tentang  cara  melakukan  sesuatu 
dan cara membuat dari berbagai sumber yang 
dibaca dan didengar yang selanjutnya 
diuraikan pada masalah ketiga. Bahan teks 
yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa 
bahan teks deskripsi dan teks prosedur. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian      untuk      dapat      memahami 
fenomena atau peristiwa yang dialami oleh 
subjek penelitian dapat mengungkapkan 
sesuai dengan data yang diperoleh di 
lapangan berupa leksikon nama pengobatan 
di Desa Ella Hulu. 
Metode penelitian digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode deskriptif. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif ini 
untuk dapat mengungkapkan, 
menggambarkan,   dan   menguraikan   data 
yang sesuai dengan data yang diperoleh di 
lapangan berupa leksikon nama pengobatan 
di Desa Ella Hulu. Selain itu, Metode 
deskriptif dikumpulkan berupa fakta, 
gambaran,  dan  bukan  angka-angka 
sehingga laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan tersebut 
Moleong (2010, p.11). 
Data   dalam   penelitian   ini   adalah 
semua  leksikon  nama  pengobatan 
tradisional yang ada di desa Ella Hulu. Data 
yang didapatkan dalam penelitian ini yang 
diujarkan aleh informan yang sesuai dengan 
masalah dalam penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data dapat dikatakan sebagai 
cara-cara yang  dapat  digunakan  oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. 
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik libat simak cakap
4  
 
maksudnya seorang peneliti melakukan 
penyadapan dengan cara berpartisipasi 
sambil  menyimak  yaitu  berpartisipasi 
dalam pembicaraan bersama informan, dan 
menyimak  pembicaraan informan  Mahsun 
(2014, pp.92-94). Peneliti dalam kegiatan ini 
terlibat langsung dalam dialog bersama 
informan.  Teknik  rekam  dalam  penelitian 
ini  digunakan  agar  data  yang  diperoleh 
dapat direkam sebagai bahan acuan 
mentranskripsikan data, sedangkan teknik 
catat  digunakan  untuk  mencatat 
keseluruhan data yang diperoleh dari 
informan. Peneliti menggunakan teknik 
rekam  ini  untuk  melengkapi  penyediaan 
data yang telah dilakukan dengan catat. 
Rekaman tersebut berfungsi apabila peneliti 
melakukan pengecekan terhadap data yang 
telah dicatat. 
Instrumen dalam penelitian ini. Untuk 
mempermudah  peneliti  melakukan 
penelitian        di        lapangan,        peneliti 
menggunakan   alat   dalam   pengumpulan 
data. Langkah-langkah pengumpulan data. 
Peneliti  bertemu  langsung      dengan 
informan dan bertanya jawab dengan 
informan mengenai leksikon nama penyakit 
dan pengobatan tradisional menggabungkan 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Peneliti mencatat dan merekam 
pembicaraan dengan informan. Peneliti 
mentranskripkan hasil-hasil wawancara 
dengan informan.  Peneliti menerjemahkan 
data yang sudah diperoleh dalam bahasa 
Melayu dialek Ella Hulu ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Teknik pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini berupa. (1) Ketekunan 
pengamatan dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan  data  dengan  memfokuskan 
diri dengan ciri-ciri dan unsur-unsur yang 
relevan dengan masalah penelitian. (2) 
Kecukupan referensi dengan peneliti 
membaca  buku-buku  rujukan  yang 
berkaitan dengan leksikon. Selain itu, 
peneliti juga menelaah sumber-sumber data 
serta pustaka yang relevan dengan leksikon 
sebagai masalah penelitian. 
Analisis data merupakan upaya yang 
dilakukan         untuk         mengklarifikasi, 
mengelompokkan data, menyamakan data 
yang sama dan membedakan data yang 
berbeda  Mahsun (2014, p.253). Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan analisis 
data berdasarkan masalah penelitian yang 
telah ditentukan sebelumnya. Langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam 
menganalisis data membaca data yang sudah 
ada, mengklasifikasi  data  leksikon  nama 
penyakit dan pengobatan tradisional 
berdasarkan jenisnya dan menganalisis, dan 
menginterpretasikan hasil penelitian yang 
dikontekskan   pada   penggunaan   leksikon 
dan memberi kesimpulan akhir. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Klasifikasi  leksikon  nama  penyakit 
dan  pengobatan  tradisional  pada 
masyarakat di Desa Ella Hulu terdapat dua 
bentuk leksikon dengan kata tunggal 
(monomorfemis) dan kata berimbuhan 
(polimorfemis)  dapat  ditafsirkan 
berdasarkan nama pengobatan tradisional 
pada masyarakat  Melayu di Desa Ella Hulu 
Leksikon nama pengobatan tradisional yang 
termasuk  kata  dasar  dengan  kategori 
nomina berupa leksikon [bansin ] ‘bansin’ , 
leksikon [baɣot]   ‘barot’, leksikon [batoɁ] 
‘batok’,    leksikon    [bəlabuɁ]    ‘belabuk’, 
leksikon  [bisol]  ‘bisol’,  leksikon  [beɣoɁ] 
‘berok’,  leksikon  [bentoɁ]  ‘bentok’, 
leksikon  [bago]  ‘bago’,  leksikon  [buɣot] 
‘burot’, leksikon [demam] ‘demam’. 
Selain itu, data leksikon nama 
pengobatan tradisional masyarakat Melayu 
Desa Ella Hulu yang telah dikumpulkan 
dalam  penelitian  ini,  maka  didapat  data- 
data yang tergolong ke dalam bentuk kata 
turunan atau data yang mendapat afiksasi. 
Penambahan afiks dapat dilakukan di 
depan, di tengah, dan di belakang morfem 
dasar.  Afiks  yang  ditambahkan  di  depan 
disebut awalan atau prefiks, afiks yang di 
tengah disebut sisipan atau infiks, dan afiks 
yang berada di belakang disebut sufiks, 
sedangkan afiks yang berada di depan dan 
di belakang disebut konfiks. Afiks berupa 
morfem   terikat,   sedangkan   terdapat   5
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morfem dasar dapat berupa morfem bebas 
atau  morfem  terikat.  Data  penelitian 
leksikon nama pengobatan tradisional pada 
masyarakat melayu Desa Ella hulu berupa : 
Pertama, [diminumkan] ‘diminumkan’ 
Leksikon   diminomkan   tergolong   bentuk 
polimorfemis karena diminomkan berasal 
dari nomina ‘minum’ dan mendapat prefiks 
(di-) dan sufiks (-kan) sehingga bentuk 
diminomkan berubah menjadi verba. Di (- 
di) prefiks + minom ‘minum’ N + kan (- kan) 
sufiks → diminomkan ‘diminumkan’ (V) 
Kedua,   [sesuduɁ]   ‘sesuduk’Leksikon 
sesuduk   tergolong bentuk polimorfemis 
karena    sesuduk    berasal    dari    nomina 
‘sendok’    dan    mendapat    prefiks    (se-) 
sehingga bentuk sesuduk berubah menjadi 
numeralia. Se- (se-)   +   suduk ‘sendok’ N 
→ sesuduk‘sesendok’ (Num). 
Ketiga,  [sebataɲ]  ‘sebatang’  Leksikon 
sebatang  tergolong  bentuk  polimorfemis 
karena    sebatang    berasal    dari    nomina 
‘batang’  dan  mendapat  prefiks  (se-) 
sehingga bentuk sebatang berubah menjadi 
numeralia. Se- (-se) + batang ‘batang’ N → 
sebatang ‘sebatang’ (Num). 
Keempat,  [sejaRi]  ‘sejari’Leksikon 
sejari  tergolong  bentuk  polimorfemis 
karena sejari berasal dari nomina ‘jari’ dan 
mendapat  prefiks  (se-)  sehingga  bentuk 
sejari berubah menjadi numeralia. Se- (-se) 
+ jari ‘jari’ N → sejari ‘sejari’ (Num). 
Kelima,   [sekəpal  ‘sekepal’  Leksikon 
sekepal tergolong bentuk polimorfemis 
karena sekepal berasal dari nomina ‘kepal’ 
dan mendapat prefiks (se-) sehingga bentuk 
sekepal berubah menjadi numeralia. Se- (- 
se) + kepal ‘kepal’ N → sekepal ‘sekepal’ 
(Num). 
Selanjutnya, Arti kultural dapat 
dikatakan   sebagai   arti   yang   diciptakan 
berdasarkan aspek budaya masyarakat 
tertentu dan tidak dapat diterjemahkan ke 
dalam  bahasa  lain.  Untuk  memaknainya, 
kita harus memahami konteks dalam suatu 
budaya. Artinya kita harus bisa menentukan 
dan menafsirkan sistem tanda budaya 
tersebut. Data penelitian ini nama penyakit 
dan pengobatan tradisional 
pada masyarakat melayu di Desa Ella Hulu 
memiliki arti kultural berupa [bansin] 
‘bansin’ penyakit yang dapat dialami oleh 
laki-laki maupun perempuan. Ciri-ciri 
penderita  penyakit  ini  biasanya  terdapat 
pada bagian pinggir kuku tangan. Awalnya 
bagian kuku yang terkena penyakit ini akan 
terasa gatal. Setelah sering digaruk, pada 
bagian pinggir kuku bekas garukan tersebut 
berubah berwarna menjadi kemerahan. 
Setelah berwarna kemerahan, pinggir kuku 
terasa  nyeri dan bernanah. Penyakit     ini 
tidak memiliki pantangan. 
Pengobatan tradisional penyakit bansin 
ini menggunakan ramuan dengan bahan- 
bahan daon kerebang, daon senebol, daun 
cerengok dan daon bemalu. Ukuran bahan- 
bahan yang digunakan yaitu daon kerebang 
sekepal, daon senebol sekepal, daon 
cerengok sekepal dan daon bemalu sekepal. 
Maksud dari sekepal adalah satu lingkaran 
tangan orang dewasa.  Cara membuat 
ramuan tersebut yaitu di tumbuk, semua 
bahan-bahan untuk pengobatan tersebut 
dibersihkan kemudian di tumbuk menjadi 
satu menggunakan alat seperti lesong batu 
dan   kain.   Proses   pengobatan   penyakit 
bansin ini yaitu dengan cara ditempelkan. 
Bahan-bahan  yang  telah  ditumbuk 
kemudian  ditempelkan   ke  bagian  tubuh 
yang terkena penyakit disertai dengan 
membaca bismillah, kemudian ditutup 
dengan menggunakan kain bersih sampai 
penyakit benar-benar sembuh. 
 
Pembahasan 
Leksikon     nama     penyakit     dan 
pengobatan tradisional pada masyarakat di 
Desa   Ella   Hulu   terdapat   dua   bentuk 
leksikon  yaitu  kata  tunggal 
(monomorfemis) dan kata berimbuhan 
(polimorfemis)  dapat  dijabarkan 
berdasarkan nama pengobatan tradisional 
pada masyarakat  Melayu di Desa Ella Hulu 
Leksikon nama pengobatan tradisional yang 
termasuk  kata  dasar  dengan  kategori 
nomina sebagai berikut. 
1. [bansin ] ‘bansin’ 
Leksikon  [bansin]  ‘bansin’  merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
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leksikon [bansin] digolongkan sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri sendiri 
sebagai kata. Bentuk ini tergolong bentuk 
monomorfemis jika dilihat dari 
grammatical karena terdiri dari satu 
morfem. 
2.  [baɣot]  ‘barot’ 
Leksikon [baɣot] ‘barot’ merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon  [baɣot]  digolongkan  sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri 
sendiri sebagai kata sedangkan dari 
satuan gramatikal, bentuk ini tergolong 
bentuk monomorfemis karena terdiri dari 
satu morfem. 
3.  [batoɁ] ‘batok’ 
Leksikon   [batoɁ]   ‘batok’   merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon [batoɁ] digolongkan seb agai 
morfem bebas karena dapat berdiri 
sendiri sebagai kata. Berdasarkan satuan 
gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem. 
4.  [bəlabuɁ] ‘belabuk’ 
Leksikon         [bəlabuɁ]          ‘belabuk’ 
merupakan bentuk dasar. Berdasarkan 
distribusinya, leksikon [bəlabuɁ] 
digolongkan sebagai morfem bebas 
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. 
Bentuk ini tergolong bentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem jika ditinjau dari satuan 
gramatikal,. 
5.  [bisol] ‘bisol’ 
Leksikon [bisol] ‘bisol’ merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon [bisol] digolongkan sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri sendiri 
sebagai kata. Tergolong dalam bentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem. 
6.  [beɣoɁ] ‘berok’ 
Leksikon  [beɣoɁ]  ‘berok’  merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon [beɣoɁ] digolongkan sebagai 
morfem   bebas   karena   dapat   berdiri 
sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan 
gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem. 
7.  [bentoɁ] ‘bentok’ 
Leksikon [bentoɁ] ‘bentok’ merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon  [bentoɁ]  digolongkan  sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri sendiri 
sebagai kata. Digolongkan dalam bentuk 
monomorfemis jika ditinjau dari satuan 
grammatical karena terdiri dari satu 
morfem 
8.  [bago] ‘bago’ 
Leksikon    [bago]    ‘bago’    merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon [bago] digolongkan sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri sendiri 
sebagai kata. Sama seperti leksikon 
‘bento’, bentuk ini tergolong bentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem. 
9.  [buɣot] ‘burot’ 
Leksikon   [buɣot]   ‘burot’   merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon [buɣot] digolongkan sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri sendiri 
sebagai kata. Bentuk ini juga tergolong 
bentuk monomorfemis karena terdiri dari 
satu morfem. 
10.[demam] ‘demam’ 
Leksikon [demam] ‘demam’ merupakan 
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, 
leksikon [demam] digolongkan  sebagai 
morfem bebas karena dapat berdiri sendiri 
sebagai kata. Tergolong sebagai bentuk 
monomorfemis. 
Selain itu, data leksikon nama 
pengobatan tradisional masyarakat 
Melayu Desa Ella Hulu yang telah 
dikumpulkan dalam penelitian ini, maka 
didapat data-data yang tergolong ke 
dalam  bentuk  kata  turunan  atau  data 
yang mendapat afiksasi. 
Penambahan afiks dapat dilakukan 
di  depan,  di  tengah,  dan  di  belakang 
morfem dasar. Afiks yang ditambahkan 
di depan disebut awalan atau prefiks, 
afiks yang di tengah disebut sisipan atau
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infiks, dan afiks yang berada di belakang 
disebut sufiks, sedangkan afiks yang 
berada di depan dan di belakang disebut 
konfiks Fatimah (2012). Afiks berupa 
morfem  terikat,  sedangkan  morfem 
dasar dapat berupa morfem bebas atau 
morfem terikat. Data penelitian leksikon 
nama pengobatan tradisional pada 
masyarakat melayu Desa Ella hulu 
sebagai berikut. 
1. [diminumkan] ‘diminumkan’ 
Leksikon diminomkan tergolong 
bentuk        polimorfemis        karena 
diminomkan   berasal   dari   nomina 
‘minum’ dan mendapat prefiks (di-) 
dan  sufiks  (-kan)  sehingga  bentuk 
diminomkan berubah menjadi verba. 
Di (-di) prefiks + minom ‘minum’ N 
+ kan (-kan) sufiks → diminomkan 
‘diminumkan’ (V) 
2.  [sesuduɁ] ‘sesuduk’ 
Leksikon sesuduk   tergolong bentuk 
polimorfemis karena sesuduk berasal 
dari nomina ‘sendok’ dan mendapat 
prefiks (se-) sehingga bentuk sesuduk 
berubah menjadi numeralia. Se- (se-) 
+           suduk     ‘sendok’     N     → 
sesuduk‘sesendok’ (Num) 
3.  [sebataɲ] ‘sebatang’ 
Leksikon sebatang tergolong bentuk 
polimorfemis  karena  sebatang 
berasal dari nomina ‘batang’ dan 
mendapat prefiks (se-) sehingga 
bentuk sebatang berubah menjadi 
numeralia. 
Se-  (-se)  +  batang  ‘batang’  N  → 
sebatang ‘sebatang’ (Num) 
4.  [sejaRi] ‘sejari’ 
Leksikon sejari tergolong bentuk 
polimorfemis karena sejari berasal 
dari nomina ‘jari’ dan mendapat 
prefiks (se-) sehingga bentuk  sejari 
berubah menjadi numeralia. 
Se-  (-se)  +  jari  ‘jari’  N  →  sejari 
‘sejari’ (Num) 
5.  [sekəpal ‘sekepal’ 
Leksikon sekepal tergolong bentuk 
polimorfemis karena sekepal berasal 
dari  nomina  ‘kepal’  dan  mendapat 
prefiks (se-) sehingga bentuk sekepal 
berubah menjadi numeralia. 
Se-   (-se)   +   kepal   ‘kepal’   N   → 
sekepal ‘sekepal’ (Num) 
Data penelitian  leksikon  
nama  penyakit dan pengobatan 
tradisional pada masyarakat melayu di 
Desa Ella Hulu yang memiliki arti 
kultural sebagai berikut. 
[bansin] ‘bansin’ 
Bansin adalah penyakit yang dapat 
dialami oleh laki-laki maupun 
perempuan.       Ciri-ciri      penderita 
penyakit ini biasanya terdapat pada 
bagian pinggir kuku tangan. Awalnya 
bagian  kuku  yang  terkena  penyakit 
ini akan terasa gatal. Setelah sering 
digaruk, pada bagian pinggir kuku 
bekas garukan tersebut berubah 
berwarna  menjadi  kemerahan. 
Setelah berwarna kemerahan, pinggir 
kuku terasa nyeri dan bernanah. 
Penyakit         ini tidak memiliki 
pantangan. 
Pengobatan    tradisional    penyakit 
bansin ini menggunakan ramuan 
dengan bahan-bahan daon kerebang, 
daon senebol, daun cerengok dan daon 
bemalu. Ukuran bahan-bahan yang 
digunakan yaitu daon kerebang 
sekepal, daon senebol sekepal, daon 
cerengok sekepal dan daon bemalu 
sekepal. Maksud dari sekepal adalah 
satu lingkaran tangan orang dewasa. 
Cara membuat ramuan tersebut yaitu di 
tumbuk, semua bahan-bahan untuk 
pengobatan tersebut dibersihkan 
kemudian di tumbuk menjadi satu 
menggunakan alat seperti lesong batu 
dan kain. Proses pengobatan penyakit 
bansin ini yaitu dengan cara 
ditempelkan. Bahan-bahan yang telah 
ditumbuk kemudian ditempelkan ke 
bagian tubuh yang terkena penyakit 
disertai dengan membaca bismillah, 
kemudian ditutup dengan menggunakan 
kain bersih sampai penyakit benar-
benar sembuh. 
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Implementasi penelitian ini 
menghasilkan produk berupa suplemen  
bahan  teks  yang  tertuang dalam 
permasalahan ketiga berupa suplemen 
bahan teks pembelajaran bahasa   
Indonesia   pada   kurikulum 2013   
Sekolah   Menengah   Pertama (SMP)   
kelas   VII   semester   ganjil pada KD 3.2 
Menelaah struktur  dan aspek kebahasaan 
dari teks deskripsi yang  didengar  dan  
dibaca  dan  KD 3.6 Menelaah struktur 
dan aspek kebahasaan   teks   prosedur   
tentang cara melakukan sesuatu dan cara 
membuat dari berbagai sumber yang 
dibaca dan didengar yang selanjutnya 
diuraikan  pada  masalah  ketiga. Dalam 
penelitian ini bahan teks yang dihasilkan 
berupa bahan teks deskripsi dan teks 
prosedur. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan   analisis   data   dapat 
disimpulkan bahwa leksikon nama 
penyakit dan pengobatan tradisional pada 
Masyarakat Melayu di Desa Ella Hulu 
terdapat  86  leksem.  Penelitian  ini 
menghasilkan pengklasifikasian  bentuk  
satuan lingual  dari  leksikon  nama  
penyakit dan  pengobatan  tradisional. 
Berdasarkan hasil penelitian, pertama 
didapati bahwa nominasi leksikon 
berbentuk  monomorfemis  (kata tunggal)   
berupa    kata   dasar   yang didominasi 
oleh kategori nomina sebanyak 58 
leksem. Berikut contoh bentuk 
monomorfemis (kata tunggal) berupa kata 
dasar yaitu bansin, bago, ceret, dan siken. 
Kedua didapati 28 leksem berbentuk 
polimorfemis (kata turunan) yaitu berupa 
afiksasi (imbuhan) yang didominasi oleh 
imbuhan diawal kata dasar (prefiks). 
Contohnya berupa afiksasi (imbuhan) 
yaitu prefiks sesuduk, dan sekepal, 
konfiks diteteskan, dan dijaramkan. 
Saran 
Peneliti mengharapkan data-data 
dalam penelitian ini dapat digunakan 
dalam penelitian lebih lanjut yang 
berkaitan dengan kebahasaan dan 
kebudayaan secara mendalam 
menggunakan pendekatan 
antropolinguistik atau menggunakan 
pendekatan etnolinguistik. Suplemen 
Teks Deskripsi dan Teks Prosedur yang 
dihasilkan terkait dengan penelitian 
leksikon nama penyakit dan pengobatan 
tradisional ini dapat dijadikan 
pengganti teks pengganti teks 
Deskripsi dan teks Prosedur 
khususnya di sekolah yang ada di 
Kecamatan Menukung, 
Kabupaten Melawi. 
Dokumentasi lain tentang nama 
penyakit dan pengobatan tradisional 
perlu diperkaya, sehingga dapat 
menghasilkan suatu dukumen penting, 
dan pemerintah juga dapat merespon 
dan menanggapi untuk menghasilkan 
dokumen akademik yang 
mendokumentasikan tentang nama 
penyakit dan pengobatan tradisional 
sehingga dokumen tersebut dapat 
bermanfaat bagi masyarakat luas untuk 
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